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KATA PENGANTAR

Kegiatan ekonomi dalam ajaran Islam, sangat menarik untuk selalu
dikaji. Buku ini dikembangkan berdasarkan pada konsep dasar
ekonomi Islam yang lahir bukan sebagai sebuah pengetahuan baru.
Ekonomi Islam merupakan sebuah konsep keilmuan Islam yang telah
dipraktekkan sejak masa Rasulullah yang dilanjutkan oleh para
sahabatnya yang dibingkai dalam konteks sains ekonomi modern.

Ekonomi Islam membentangkan pengetahuan bagaimana
seorang Muslim harus bertindak secara ekonomi sehingga bisa
mewujudkan kehidupan dalam bermasyarakat yang kaffah disamping
keilmuan Islam lainnya. Sehingga sebagai seorang hamba yang taat
kepada Allah, sudah seharusnya dalam melakukan berbagai kegiatan
ekonomi baik itu berupa bisnis ataupun usaha lainnya berdasar pada
ajaran Islam dalam segala transaksinya. Perkembangan ekonomi
Islam di Indonesia saat ini terus mengalami pertumbuhan yang secara
siginifikan. Hadirnya lembaga-lembaga terutama lembaga keuangan
syariah yang mendukung dari pergerakan kegiatan ekonomi lslam.
Semakin banyak lembaga yang hadir untuk memberikan fokus pada
perkembangan ekonomi Islam. Dukungan dari berbagai organisasi
sangat mendorong dan berkembangnya sistem ekonomi Islam serta
mampu menarik minat umat Islam dan masyarakat lainnya

Adapun  kandungan yang ada pada buku ini berisikan
pembahasan mengenai: konsep dasar ekonomi Islam, sejarah
pemikiran ekonomi Islam, figih ekonomi kontemporer, landasan
hukum ekonomi Islam, jenis akad dalam ekonomi Islam, konsep teori
permintaan dan penawaran dalam ekonomi Islam, produksi dalam
ekonomi Islam, konsumsi dalam ekonomi Islam, distribusi dalam
ekonomi Islam, kebijakan fiskal dalam ekonomi Islam, kebijakan
moneter dalam ekonomi lslam, konsep uang dalam ekonomi Islam,
mekanisme pasar dalam ekonomi Islam, pasar modal syariah, wakaf
dan ekonomi Islam di Indonesia.
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DISTRIBUSI DALAM EKONOMI SYARIAH
FEBRIAN WAHYU WIBOWO, S.E., M.E.
Universitas Alma Ata Yogyakarta

Pendahuluan

Keadilan, kesejahteraan dan kesetaraan merupakan beberapa isu yang sering terjadi di
berbagai daerah maupun pada suatu negara . Ketiga isu tersebut merupakan isu yang cukup sensitif
dan diperjuangkan oleh banyak orang. Sebuah negara dikatakan negara yang bagus apabila di
dalamnya seluruh masyarakat mendapatkan keadilan, kesejahteraan serta kesetaraan antar sesame
baik dalam hal apapun. Salah satu bidang yang sering menjadi pembahasan mengenai keadilan,
kesejahteraan dan kesetaraan adalah bidang perekonomian. Tidak jarang kita semua melihat
kesenjangan perkeonomian yang banyak terjadi diberbagai negara salah satunya tentu dinegara kita
sendiri yakni Indonesia. Isu tentang kesenjangan perekonomian merupakan isu yang sulit untuk
terselesaikan, hingga kini masih sangat banyak kontras perekonomian yang ada di

Indonesia(Rachman & Makkarateng, 2021). Setiap tahunnya data kemiskinan di Indonesia terus

meningkat namun dilain sisi kekayaan yang diperoleh oleh Sebagian kalanganpun juga terus
meningkat hal ini menandakan kesejanjangan dan jurang pemisah dalam faktor ekonomi cukup luas.
Faktor yang memicu terjadinya masalah masalah dalam hal keadilan, kesejahteraan dan kesetaraan

cukup banyak salah satu faktor yang sangat penting adalah faktor distribusi.

Pembahasan distribusi dalam islam dan kajian ekonomi syariah dibahas cukup serius seperti
halnya yang ada dalam Al Quran yang mejelaskan bahwa harta jangan hanya beredar pada sebagian
kalangan saja melainkan harus menyeluruh hal ini tentu erat kaitannya dengan distribusi (Hadji,
2016). Secara lengkapnya dijelaskan pada surah Al-Hasyr ayat 7 yang artinya :

"Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal
dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberkan Rasul kepadamu bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (Q.S. Al-Hasyr: 7). Penjelasan dalan surat
Al Quran di atas menjelaskan dengan tegas bahwa distribusi harus dilakukan secara merata dan adil

agar semua pihak merasakan dan tidak menimbulkan permasalahan dikemudian hari.

Prinsip utama dalam sebuah distribusi pada pandangan islam adalah peningkatan dan

pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi atau perputaran kekayaan yang ada dapat melimpah



dengan merata dan bukan hanya pada kalangan tertentu saja, baik kekayaan milik suatu negara
maupun individu(Bakar, 2020). Distrbusi dalam islam merupakan sebuah kegiatan penyaluran harta
yang ada agar harta tersebut dirasakan oleh banyak pihak, sebagaimana yang dianjurkan dalam islam
bahwa setiap manusia diwajibkan untuk menzakatkan hartanya sesuai dengan porsi pembagiannya
selain itu juga ada instrumen sedekah, waqf, hibah dan lain sebagainya yang mana semua itu terfokus

agar pendistribusian serta penyaluran perekonomian dapat berjalan dengan baik.

Pengertian Distribusi dalam Islam

Sebagaimana Nabi agung Muhammad SAW menganjurkan agar seluruh umat islam
mendistribusikan harta dan penghasilan untuk menbantu rekan saudara yang membutuhkan dan
berkekurangan dibdang ekonomi. Perintah yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW menjelaskan
distribusi dari dua sudut pandang yaitu distribusi barang dan jasa yang berupa penyaluran atau
penyampaian barang atau jasa dari produsen kekonsumen dan yang kedua distribusi barang dan jasa
kepada mereka yang membutuhkan artinya kedua perbedaan distribusi diatas jika dlihat dari sudut
pandang ekonomi adalah distribusi profit dan distribusi non profit(Kusuma, 2019).
Kedua jenis ditribusi tersebut sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW sebagaimana distribusi
tentang sebuah bisnis seseorang dilarang melakukan penimbunan suatu barang serta sebuah bisnis
harus dapat menyalurkan barang dan jasanya keberbagai daerah agar menjaga sustainable bisnis
serta memberikan fasilitas yang sama kepada seluruh konsumen. Suatu contoh perusahaan A akan
mendisribusikan produk mienya kebeberapa daerah yang ada dijawa tentunya perusahaan akan
mendapat lebih banyak untuk jika peruahaan tersebut mendistribusikan produk mienya tidak hanya
di pulau jawa saja melainkan keberbagai daerah lain seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
berbagai macam daerah lainnya. Distribusi yang kedua yang juga dianjurkan oleh Rasulullah SAW
adalah distribusi non profit yang mana dalam Islam dikenal berbagai instrumen distribusi harta
seperti zakat, infaq, wakaf dan sedekah yang mana semua instrumen itu terfokus pada

pendistribusian harta guna kemaslahatan bersama(Kusuma, 2018).

Dalam hal ini kita memahami bahwa disttribusi dalam ekonomi syariah tidak hanya
diperhatikan pada sudut pandang bisnis melainkan pada sudut pandang kemaslahatan guna
mencapai keseimbangan serta keadilan antar sesama. Pengertian lain dari ditribusi ekonomi syariah
berarti penyaluran, pembagian, pengiriman barang dagang atau jasa dari produsen kekonsumen.
Dalam bahasa arab distribusi disinonimkan dengan kata dulah yang memiliki arti terus berputar atau

perpindahan sesuatu dari satu tempat ketempat yang lainnya, namun jika dilihat dari sudut pandang



terminologi kata dulah berarti suatu peredaran atau perputaran yang bersifat konstan tanpa adanya
sebuah hambatan. Berdasarkan beberapa pemaparan diatas maka pengertian distribusi dapat
disimpulkan sebagai suatu kegiatan pemerataan serta perputaran sesuatu(barang, jasa, harta)

keberbagai penjuru guna memenuhi keadilan serta kebutuhan tertentu.

Prinsip Distribusi

Selain pengertian distribusi yang telah dibahas di atas, maka terdapat beberapa prinsip
distribusi yang perlu diperhatikan agar distribusi berjalan dengan baik, diantaranya sebgai berikut:
Keadilan Distribusi

Kembali pada konsep awal sebuah distribusi diadakah adalah agar kekayaan tidak
menumpuk hanya pada sebagian masyarakat kecil saja oleh karena itu dalam proses pendistribusian
sangat penting untuk menerapkan prinspi keadilan(Chapra, 2016). Prinsip keadilan disini berarti
bahwa dalam proses pendistribusian jangan memihak golongan masyarakat tertentu sehingga
distribusi yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, Namun apabila distribusi tidak
mengapllikasikan prinsip keadilan dengan baik maka akan terjadi ketidaksesuaian dalam proses
distribusi karena adanya tendensi tertentu serta lebih memberatkan pada golongan masyarakat

tertentu.

Kepemilikan dalam Islam

Ekonomi Syariah mengajarkan bahwa suatu harta yang dimiliki oleh sesorang bukanlah
sepenuhnya milik orang tersebut melainkan ada sebagian diantara harta itu milik orang lain. Ketika
seseorang menyadari tentang konsep ini maka hubungan antar sesama akan terjalin dengan baik dan
tentunya memperkecil jurang pemisah antara sikaya dan simiskin. Islam memfasilitasi konsep ini
dengan adanya instrumen Zakat, Infaq, Waqaf dan Sedekah yang dapat digunakan oleh seluruh
masyarakat guna mendistribusikan harta agar kekayaan dapat beredar kepada seseorang yang
membutuhkan. Terdapat beberapa konsep kepemilikan yang ada dalam ekonomi syariah, sebagai
berikut:
Kepemilikan Umum
Kepemilikan umum merupakan sebuah kepemilikan yang berhak untuk dimiliki semua orang seperti
air, gas, minyak, besi dan juga yang tersimpan dalam perut bumi.

Kepemilikan Negara



Kepemilikan Negara merupakan semua kekayaan yang diambil oleh negara seperti pajak,
perdagangan, insudtri dan berbagai macam bentuk lainnya yang mana semua ini dikelola dan biayai
oleh Negara.

Kepemilikan Individu

Kepemilikan Individu merupakan hak kekuasaan atas suatu barang atua kekayaan yang dimiliki oleh
individu, kepemilikan ini berasal dari berbagai hal seperti hasl bekerja, pemberian, hadiah, upah dan

lain sebagainya yang semua ini berhak untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh individu tersebut.

Larangan Riba dan Gharar

Keberadaan riba dan gharar dalam sebuah proses distribusi juga akan menimbulkan
masalah. Masalah yang terjadi selain dari sisi kemurnian serta kehalalan suatu harta namun juga
pada skema serta mekanisme distribusi. Sebagai contoh seorang pemilik modal yang secara riil tidak
bekerja namun memiliki dana maka dengan adanya riba pemilik modal tersebut akan mendapat

bagian secara pasti dan tetap(Chapra, 2016).

Larangan Menumpuk Harta

Sebuah hadis yang menjelaskan tentang larangan menumpuk harta "Dari Ma'mar ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang menimbun barang (harta), maka ia bersalah (berdosa).
HR Muslim: 3013" secara mekanisme distribusi tentu adanya penumpukan harta akan mengganggu
distribusi, harta yang seharusnya dapat didistribusikan dengan baik harus terganggtu dan tertunda

karena adanya pihak yang melakukan penimbunan harta.

Fungsi Distribusi

Sebagaimana yang dijelaskan diatas bahwa pentingnya proses distribusi dalam ekonomi
syariah agar mendapatkan kesetaraan serta harta yang ada dapat tersebar dan berputar sesuai
dengan ketentuan dan diberikan kepada yang membutuhkan. Namun apa sebenarnya fungsi
distribusi itu sendiri? pada sebuah aktivitas fungsi distribusi hakikatnya mempertemukan
kepentingan konsumen dan produsen dengan kamslahatan umat. Aktifitas distribusi mempunyai
peran penting dalam konsep ekonomi mikro baik dalam sudut pandang ekonomi syariah maupun
ekonomi kapitalis. Sistem ekonomi yang berkembang dikalangan kapitalis merupakan proses
pengimplementasian nilai nilai sekularisme yang mendasari ideologi yang merka anut. Ideologi
kapitalis mengharuskan untuk menjamin dan mempertahankan kebebasan kepemilikan dan

kebebasan perilaku yang mana jika kita tarik pada konsep distribusi maka seseorang dibebaskan



untuk mau atau tidak mendistribusikan sebagian hartanya dengan begitu kegiatan distribusi tidak
dapat berjalan dengan baik dan memupuk sikap rakus serta pelit atas harta yang seseorang miliki.
Berbeda dengan konsep ekonomi kapitalis, ekonomi syariah mensyaratkan distribusi berdiri pada
dua aspek yakni aspek kebebasan dan aspek keadilan kepemilikan.

Aspek kebebasan yang ada dalam ekonomi syariah berarti kebebasan dalam hal bertindak
pada hal yang ia miliki namun tetap mempertahankan nilai nilai agama serta keadilan berbeda
dengan kebebasan yang dianut pada sistem kapitalis yang mengabaikan nilai nilai keagamaan serta
sosial. Konsep keadilan dalam hal kepemilikan sudah disampaikan pada pembahasan sebelumnya
bahwa tidak boleh menguasai harta secara penuh atau harta hanya dikuasai sebagian pihak saja
namun harus terdistribusi dengan baik(Rahmawaty, 2010). Perbedaan antara konsep ekonomi
kapitalis dengan konsep ekonomi syariah juga sangat terlihat dalam hal menyikapi sebuah
kemiskinan, ekonomi kapitalis menganggap bahwa dalam hal pengentasan kemiskinan dilakukan
dengan cara meningkatkan pendapatan nasional serta meningkatkan tingkat produksi individu yang
mana dalam hal ini akan timbul sikap masa bodoh antar sesama. Berbeda halnya dengan ekonomi
syariah yang memfokuskan pengentasan kemiskinan dengan saling gotong royong dan saling
membantu antar sesama dengan cara si kaya membangian sebagian hartanya kepada simiski sesuai

dengan porsi yang telah diatur dalam syariat islam.

Instrumen Distribusi dalam Ekonomi Syariah
Pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya membahas tentang beberapa instrumen
distribusi yang dapat digunakan dalam sudut pandang ekonomi syariah, adapun beberapa instumen

yang dapat digunakan sebagai berikut:

Zakat

Mendengar kata zakat tentu sudah tidak asing lagi ditelinga banyak orang terutama bagi penganut
agama Islam. Zakat merupakan salah satu insturmen distribusi yang dapat digunakan selain itu zakat
juga merupakan salah satu ibadah yang memiliki dua fungsi, kedua fungsi tersebut yakni untuk
ibadah secara individu dan secara sosial. Bagi para penganut agama Islam tentu sudah sangat
memahami bahwa dengan mengeluarkan zakat maka akan mensucikan harta dan menciptakan
hubungan harmonis antar sesama. Zakat yang diberikan oleh pemberi zakat akan didistribusikan
kepada delapan goloengan yang berhak menerimanya yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, ghorim,

hamba sahaya, ibnu sabil serta orang yang sedang dalam perjalanan jauh(Rachman & Makkarateng,

2021).



Infaq dan Sedekah

Berbeda dengan zakat yang sifatnya wajib untuk dikeluarkan, Infaq dan Sedekah bersifat sunnah
serte bebas untuk setiap orang untuk melaksanakannya atau tidak. Seara mekanisme
pendistribusian infaq dan sedekah sama dengan distribusi yang dilakukan pada skema zakat namun
infaq dapat dilakukan oleh si pemberi kepada di penerima sehingga diberikan kebebasan kepada

siapa harta akan diberikan.

Wakaf

Banyak pendapat yang diutarakan oleh para ahli tentang wagqaf, salah satunya menurut Imam
Nawawi yang mejelaskan bahwa wagaf merupakan sebuah tindakan menahan harta yang dapat
diambil manfaatnya tetapi bukan untuk dirinya serta tetap menjaga agar benda itu tetap ada padanya

dan dignkan manfaatnya untuk kebaikan (Lubis, 2010).

Nafkah
Konsep tentang nafkah tentunya sudah sangat banyak dipahami oleh kita semua, layaknya nafkah

yang diberikan oeh seorang suami kepada istri, anak anak serta keluarganya.

Wasiat
Pengertian Wasiat merupakan sejumlah pemberian dalam bentuk harta yang diberikan kepada orang

yang bukan termasuk ahli waris yang akan diterima apabila pemilik harta telah meninggal dunia

(Hadi, 2016).

Mekanisme Distribusi dalam Ekonomi Syariah

Pembahasan sebelunya telah menyebutkan bahwa distribusi dibedakan menjadi dua yakni
distribusi yang berfokus pada ekonomi dan distribusi non ekonomi atau yang bersifat sosial,
keduanya memiliki mekanisme yang berbeda.
Mekanisme Ekonomi
Pada mekanisme ekonomi atau mekanisme distribusi yang mengandalkan kegiatan ekonomi agar
distribusi kekayaan tercapai dengan baik. Adapun beberapa mekanisme yang dapat dilakukan
sebagai berikut:

1. Membuka kesempatan yang luas bagi berlangsungnya sebab-sebah hal milik;



2. Memberikan kesempatan berlangsungnya pengembangan hal milik melalui kegiatan
investasi;
3. Meskipun telah membayarkan zakat namun tetap dilarang menibun harta benda
4. Membuat kebijakan yang sesuai agar harta beredar secara luas menggalakkan kegiatan
syrikah guna pertumbuhan ekonomi;
5. Melarang kegiatan ihtikar dan berbagai penipuan yang mendistorsi pasar;
Mekanisme Non Ekonomis
Mekanisme ini merupakan mekanisme unggulan dari sistem ekonomi syariah serta tidak
ditemui pada skema ekonomi yang lain karena pada mekanisme ini seseorang didorong untuk
mendistribusikan hartanya berlandaskan faktor spiritual berbeda dengan mekanisme diribusi
difaham kapitalis maupun sosialis yang menekankan distribusi kekayaan yang berlandaskan pada

belas kasihan atau faktor kemanusiaan.

Dasar Distribusi pada Sistem Ekonomi Syariah

Pembahasan mengenai distrbusi dalam ekonomi syariah berdiri pada tiga aspek dasar yang
berbeda dengan sistem perekonomian yang lain, adapun beberapa aspek tersebut sebagai berikut:
Ketauhidan (Unity)
Elemen ketauhidan ini berfokus pada hubungan vertikal kepada Allah Swt, yakni dengan meyakini
bahwa segala sesuatu yang ada didunia ini hadir karena Allah SWT begitu pula dengan kekayaan
serta harta yang dimiliki oleh seseorang. Ketika seseorang meyakini dan memiliki ketauhidan yang
baik maka orang tersebut akan mengikuti ajaran serta perintah yang dianjurkan oleh Allah SWT salah
satunya adalah menditribusikan harta atau berbagai kepada sesama yang membutuhkan. Konsep ini
jika dipahami serta dilakukan oleh setiap orang maka akan terbangun keseimbangan serta solidaritas
antar sesama dan menimbulkan rasa saling tolong menolong.
Keseimbangan (Equilibrium)
Kesenjangan sosial ekonomi yang terlalu luas serta perbedaan kesejahteraan yang terlalu jauh antara
si miskin dan si kaya akan memicu timbulnya permasalahan permasalahan. Dengan adanya
kesenjangan serta perbedaan yang akan memicu permasalahan maka keseimbangan dalam
hubungan kemasyarakatan sangat penting untuk dibangun, keseimbangan bsa dibangun pada
beberapa aspek dalam hal ini tentunya keseimbangan ekonomi sosial yang dapat dibangun dengan
distribusi kekayaan yang merata. Ekonomi Syariah berdiri pada landasan keseimbangan guna
mencapai distribusi kekayaan yang merata agar tidak terjadi kesenjangan ekonomi dan

menimbulkan kedzaliman diantara umat manusia.



Kebebasan (Freewill)

Sedikit telah disinggung pada pembahasan sebelumnya bahkan kepemilikan sebuah harta
mempunyai asas kebebasan dalam arti setiap orang diberikan kebebatas atas hartanya kebebasan
dalam hal penggunaan harta tersebut. Konsep ini di atnut oleh beberapa faham seperti kapitalis serta
sosialis namun beda halnya dengan ekonomi syariah, Prinsip kebebasan dalam kepemilikan sebuah
harta juga digunakan pada faham ekonomi syariah namun ekonomi syariah meyikapi kebebasan
dengan tetap memahami rambu rambu serta perintah yang dianjurkan dalam agama Islam. Salah
satu ajaran yang disampaikan adalah jangan menumpuk suatu harta atau jangan membiarkan harta
hanya berputar pada sekelompok golongan saja yang mana artinya harus terbentuk sebuah
distribusi yang baik agar harta tersebut dapat merata. Dengan adanya kebebasan memiliki suatu
harta namun tetap dalam koridor perintah dan aturan yang diajarkan pada nilai nilai Ekonomi

Syariah.

Keadilan dan Campur Tangan Negara dalam Distribusi

Pembahasan tentang ditribusi menimbulkan banyak perdebatan diantara kalangan faham
ekonomi yang ada didunia, beberapa faham ekonomi yang berlawanan dalam hal menyikapi
distribusi adalah faham Kapitalis dan faham Sosialis. Pemikiran faham kapitalis dengan cara
membebaskan individu atas kepemilikan harta, monopoli perdagangan yang dilakukan serta tidak
meratanya kekayaan dan mengakibatkan produk kemiskinan semakin banyak dianggap oleh kaum
sosialis sebagai salah satu penyebab tidak meratanya sebuah kegiatan distribusi. Diluar
permasalahan faham kapitalis yang di anggap oleh faham kapitalis sebagai penyebab ketidak
merataan distribusi ternyata negara-negara dengan faham sosialis justru ditemukan banyak indikasi
indikasi tindakan yang juga mempengaruhi permasalahan distribusi beberapa tindakan yang yang
dilakukan negara sosialis adalah penguasaan negara sosialis atas semua sarana produksi seperti
pabrik, pertambangan, tanah dan beberapa lainnya selain itu dinegara negara dengan faham sosialis
ditemukan perbedaan ketentuan upah yang cukup signifikan sehingga semua tindakn tindakan ini
dianggap sebagai permasalahan yang memicu permasalahan dalam hal distribusi (Rahmawaty,
2010).
Permasalahan yang ada difaham kapitalis dan sosialis tidak terjadi pada ekonomi syariah, perbedaan
yang paling mendasar yang dimiliki oleh ekonomi syariah adalah faham yang sangat mengharamkan
adanya praktik riba. Dengan adanya pengharaman riba pada ekonomi syariah maka akan
menanggulangi transaksi transaki terlarang dan menimbulkan permasalahan dalam hal distribusi.

Salah seorang ilmuan Mahfooz Ahmad berpendapat bahwa keadilan dalam Islam tidak hanya



terbatas pada konsep teori saja akan tetapi harus diimplikasikan perwujudannya terhadap seluruh
lingkungan hidup. Keadilan dalam distribusi harusnya bersifat fleksibel dalam kerangka kebijakan
yang fundamental agar dapat memecahkan masalah ketidakmerataan dan ketidakadilan.

Konsep keadilan juga dijelaskan oleh Qardawi yang menyatakan bahwa keadilan itu ada untuk
meminimalisir keterpautan antar manusia dalam pendapatan yang berdasarkan unsur
kesetiakawanan sosial yang menyeluruh, hal tersebut hadir karena dalam ekonomi syariah
mengajarkan kepada masyarakat untuk tidak membiarkan kaum yang lemah hingga mereka tidak
merasa sebagai kaum yang terinjak-injak selain itu juga kewajiban untuk membimbng kaum yang

lemah sampai mereka bangkit dari kelemahan itu dan menjadi kaum yang kuat dan mandiri.

Distribusi dalam Negara Islam

Pendistribusian yang adil tidak hanya terfokus pada sektor individu atau sektor kecil saja,
peranan sebuah negara untuk penditribusian yang baik sangat berperan aktif. Berbicara tentang
distribusi dalam ekonomi syariah seharusnya dilakukan dengan baik oleh negara negara yang
menganut atau memiliki mayoritas agama Islam karena nilai nilai ekonomi syariah sangat erat
didalamnya. Terdapat beberapa pandangan mengenai distribusi syariah yang disampaikan oleh
zarqga sebagai berikut:
Seluruh masyarakat bekerjasama dalam rangka pengelolaan sumber kekayaan yang dimiliki oleh
negara.
Seluruh masyarakat bekerjasama dalam pengelolaan kekayaan publik.
Sumber yang tersedia bagi masyarakat muslim bukan merupakan usaha khusus yang dilakukan oleh
setiap orang dan tidak diatur dari kepemilikan aset pribadi melainkan sesuai dengan undang undang
fai' serta dibebankan pada perbendaharaan publik.
Masyarakat dianjurkan untuk mengurangi pendapatan pribadi dari sebuah kelompok serta
pengurangan(risiko buruh dan peningkatan biaya pendapatan) yang ada tesebut disalurkan melalui
fai' (Arif, 2012).
Wakaf dianjurkan pada mereka yang memiliki pendapatan keuntungan yang besar agar dapat
memulihkan kondisi ekonomi masyarakat.
Adanya bentuk asusransi sosial seharusnya diberikan dukungan untuk membantu mereka yang
mengalami musibah.
perbendaharaan publik menjamin masyarakat yang memeperoleh pendapatan minimum atau
pendapatan dibawah minimum.

Kebijakan ekonomi sangat dibutuhkan untuk menanggulangi ketidakmerataan dalam hal distribusi.



Beberapa uraian serta penjelasan diatas memberikan sebuah pandangan serta gambaran bahwa
ekonomi syariah sangat berhati hati dan berusaha untuk mengatur distribusi dengan baik agar

terciptak suatu keadilan serta kemakmuran antar sesama umat manusia.
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